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ABSTRAK

Febri Mayanti: Pengaruh Model Problem Based Instruction (PBI) terhadap
Kemampuan Belajar IPS Geografi Siswa pada Materi
Permasalahan Lingkungan Hidup dan Upaya Penanggulangannya
di SMP Negeri 7 Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan perbedaan
hasil belajar siswa yang menggunakan Model Problem Based Instruction (PBI)
dengan model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran IPS Geografi kelas
VIII SMP Negeri 7 Padang tahun ajaran 2012/2013 pada pokok bahasan
Permasalahan Lingkungan Hidup dan Upaya Penanggulangannya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dengan rancangan
penelitian Randomized Control Group Postest Only Design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 7 Padang yang terdaftar
pada semester | tahun ajaran 2012/2013 yang terbagi ke dalam 9 kelas. Sampel
penelitian diambil secara purposive berdasarkan pertimbangan tertentu yaitu
kelas yang memiliki nilai rata-rata sama atau hampir sama, jumlah jam belajar
sama, serta pada jam pelajaran yang sama. Berdasarkan pertimbangan tersebut
diperoleh dua kelas yang memiliki nilai rata-rata hampir sama, serta jam pelajaran
yang sama pada jam 1-2 vyaitu kelas VIII 1 dan kelas VIII 5. Penentuan kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan cara diundi, hal ini dilakukan agar
memberi peluang pada masing-masing kelas sampel untuk menjadi kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dari hasil undian tersebut diperoleh kelas VIII 1
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII 5 sebagai kelas kontrol. Pengumpulan
data dilakukan dengan memberikan tes di akhir penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen menggunakan
model Problem Based Instructon (PBI) diperoleh nilai rata-rata hasil belajar yaitu
81.09, lebih tinggi dibanding nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol
yaitu 75,05. Berdasarkan hasil uji hipotesis didapat bahwa t niwung > t tavel , Yaitu
(2,47 > 2,02) pada taraf signifikan a 0,05. Berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar pada kelas eksperimen yang menggunakan model
Problem Based Instruction (PBI) dengan kelas kontrol yang menggunakan
metode konvensional dalam pembelajaran IPS Geografi pada materi
Permasalahan Lingkungan Hidup dan Upaya Penanggulangannya di kelas VIII
SMP Negeri 7 Padang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era globalisasi saat ini, derasnya arus informasi menerpa semua
lapisan kehidupan ini menuntut usaha pengembangan sumber daya manusia
dengan segala dimensinya baik dibidang pengetahuan, nilai dan sikap,
maupun keterampilan. Pengembangan dimensi manusia yang dilandasi
kemampuan intelektual, kecerdasan emosional dan kreativitas yang tinggi
hanya dapat dilakukan melalui pendidikan. Artinya pendidikan mempunyai
peranan yang amat strategis untuk mempersiapkan gererasi muda yang
memiliki keberdayaan, kecerdasan emosional yang tinggi dan menguasai
mega skill yang mantap (Syabhril, 2008: 1).

Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa pada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, berilmu pengetahuan, mandiri dan bertanggung jawab
terhadap keluarga, masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang RI No 20
Tahun 2003). Tujuan pendidikan tersebut dapat dicapai melalui proses
pendidikan dimana pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

Guru sebagai fasilitator yang terlibat langsung dalam kegiatan
pembelajaran sangat berperan dalam usaha peningkatan mutu pendidikan, oleh

karena itu, guru harus mampu melaksanakan proses pembelajaran dengan
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baik. Agar terlaksana proses pembelajaran yang efektif, guru dan siswa harus
terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa sebagai subjek yang
mengalami proses pembelajaran harus diberi motivasi untuk aktif, karena
sebagai subjek belajar siswalah yang akan mengalami perobahan tingkah laku
sesuai dengan pengertian belajar itu sendiri.

Mengingat pentingnya peran guru dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, maka guru dituntut untuk mampu merancang proses belajar
mengajar dengan cermat agar pembelajaran yang diselenggarakan efektif.
Salah satu indikasi pembelajaran yang efektif yaitu hasil belajar yang tinggi
dari siswa.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan selama melakukan
Praktek Lapangan Kependidikan (PPLK) di SMPN 7 Padang, bahwa
sebenarnya siswa memiliki minat belajar yang cukup tinggi. Hal ini dapat
dilihat dari situasi kelas yang tenang, siswa serius dalam belajar, tidak ada
siswa yang keluar masuk selama pembelajaran berlangsung, serta pada
umumnya siswa mengerjakan tugas/latihan/PR yang diberikan.

Akan tetapi, aktivitas belajar siswa selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung belum maksimal. Hal ini terlihat karena guru masih mendominasi
proses pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran yang bersifat satu arah
(teacher centered). Pada umumnya guru memulai pembelajaran langsung pada
penyampaian materi, kemudian melakukan tanya jawab dengan siswa dan
selanjutnya guru menugaskan siswa mengerjakan LKS. Siswa hanya

menerima pelajaran secara pasif tanpa mengemukakan pendapat, atau ide-



idenya, ini terkesan siswa lebih cendrung menerima dibandingkan aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa proses
pembelajaran belum sepenuhnya menggali atau mengungkap potensi siswa.

Hal ini menjadi salah satu penyebab masih rendahnya persentase
ketuntasan hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran IPS Geografi.
Adapun persentase ketuntasan hasil belajar IPS Geografi siswa kelas VIII
SMPN 7 Padang dapat dilihat pada tabel 1 berikut :

Tabel 1

Persentase Ketuntasan Ulangan Harian | Siswa Kelas VIII SMP N 7
Padang Mata Pelajaran IPS Geografi Tahun Ajaran 2012/2013

No Kelas Jumlah Siswa Eg{jﬁ?;i;i
1 VIl 22 45.5%
2 VIIIL2 22 63.6%
3 VIIIL3 19 47.4%
4 VIll.4 20 35%
5 VIIL5 21 52.4%
6 VIII.6 19 73.7%
7 VIIL7 22 31.8%
8 VIII.8 19 42.1%
9 VIIL9 21 61.9%

Sumber : Guru IPS Geografi Kelas VIII SMP Negeri 7 Padang, 2012
Dari data di atas dapat terlihat bahwa tingkat ketuntasan siswa pada
ulangan harian | IPS Geografi masih tergolong rendah, hanya 3 kelas yang
memperoleh persentase ketuntasan di atas 60%. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa masih banyak siswa yang belum mencapai standar
ketuntasan yang ditetapkan atau KKM yaitu 80. Untuk KKM mata pelajaran
IPS termasuk sub geografi mengalami peningkatan KKM dari sebelumnya 76

menjadi 80. Sedangkan dalam pelaksanaan proses pembelajaran masih belum



terlihat adanya inovasi dalam penggunaan model atau metode pembelajaran,
guru masih mendominasi proses pembelajaran dan hanya berpatokan pada
LKS. Hal ini menyebabkan masih banyak siswa yang mendapat nilai di bawah
KKM khususnya pada pembelajaran IPS Geografi.

Berdasarkan masalah di atas, maka pemecahan yang dapat dilakukan
adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran yang mampu merubah
paradigma Teacher Centred Based menjadi Learner Centered dan Content
Based menjadi Competency Based. Selama pembelajaran guru bertugas untuk
mendorong dan memfasilitasi siswa agar lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Peran aktif siswa akan mengasah berbagai kompetensi yang
diperlukan dalam kehidupannya sehingga sasaran substantif (memahami dan
menguasai konsep, dalil, terrema, generalisasi, dan prinsip-prinsip geografi
secara menyeluruh) dan efek ringan (mampu berpikir logis, kritis, kreatif, dan
sistematis) dapat terwujud secara bersamaan. Guru dituntut untuk dapat
memilih model pembelajaran yang dapat memacu semangat setiap siswa
untuk secara aktif ikut terlibat dalam pengalaman belajarnya. Salah satu
alternatif model pembelajaran yang memungkinkan dikembangkannya
keterampilan berpikir siswa dalam pemecahan masalah adalah pembelajaran
berbasis masalah atau disebut juga dengan Problem Based Instruction (PBI).

Problem Based Instruction (PBI) memberikan kesempatan kepada
siswa untuk ikut aktif dalam proses pembelajaran yang diterapkan dengan
memberikan masalah yang autentik kepada siswa. Siswa secara berkelompok

melakukan suatu penyelidikan dan mencari solusi atas masalah yang



dikemukakan tersebut. Sehingga diharapkan dengan penerapan model
pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Permasalahan lingkungan hidup dan upaya penanggulangannya
merupakan salah satu materi IPS Geografi yang dipelajari di kelas VIII
semester 1 yang berisikan konsep dan fakta tentang kehidupan. Materi ini
terasa kurang menyenangkan dan membosankan bagi siswa jika dalam
pembelajaran hanya disampaikan dengan metode ceramah yang bersifat satu
arah (teacher centered). Pembelajaran satu arah ini tidak sesuai dengan
paradigma proses pendidikan. Agar pembelajaran menjadi menyenangkan dan
tidak membosankan, diperlukan pembelajaran multi arah yang dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sehingga materi
mudah dipahami dan diingat oleh siswa. Salah satu alternatif yang dapat
diterapkan guru dalam pembelajaran ini adalah dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dengan menerapkan model
pembelajaran ini siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri
sehingga siswa dapat mengemukakan gagasan, ide dan solusi dari
permasalahan yang diajukan.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas penulis tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian. Adapun judul penelitian yaitu: ”Pengaruh
Model Problem Based Instruction (PBI) terhadap Kemampuan Belajar
IPS Geografi Siswa pada Materi Permasalahan Lingkungan Hidup dan

Upaya Penanggulangannya di SMPN 7 Padang ”.



B.

Identifikasi Masalah

1. Terdapat hasil belajar IPS Geografi siswa dibawah KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimum)

2. Persentase ketuntasan hasil belajar IPS Geografi siswa masih tergolong
rendah

3. Strategi pembelajaran yang digunakan guru belum bervariasi.

4. Pembelajaran masih bersifat teacher centered sehingga siswa belum
mendapat kesempatan untuk mengkonstruksi pengetahuan sendiri.

5. Siswa tidak dibiasakan dalam soal-soal pemecahan masalah.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini terfokus, penulis membatasi masalah dalam
penelitian ini yaitu pengaruh model pembelajaran Problem Based Intruction
(PBI) terhadap kemampuan belajar IPS Geografi siswa pada materi
permasalahan lingkungan hidup dan upaya penanggulangannya di SMPN 7
Padang. Kemampuan belajar disini dilihat dari hasil belajar IPS Geografi

siswa yaitu pada ranah kognitf.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh model pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI) terhadap kemampuan belajar IPS Geografi
siswa pada materi permasalahan lingkungan hidup dan upaya

penanggulangannya di SMPN 7 Padang.



E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran Problem

Based Instruction (PBI) terhadap kemampuan belajar IPS Geografi siswa pada

materi permasalahan lingkungan hidup dan upaya penanggulangannya di

SMPN 7 Padang.

F. Manfaat Penelitian

3.

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penulisan ini adalah:

Secara teoritis

Peneliti sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman yang nantinya
dapat diterapkan di sekolah. Bagi Siswa kelas VIII SMPN 7 Padang
sebagai pengalaman belajar sehingga diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa terutama dalam pembelajaran IPS Geografi.

Praktis

Mahasiswa sebagai calon guru sebagai bahan informasi untuk
penelitian lebih lanjut.

Akademis

Sebagai salah satu syarat bagi penulis dalam menempuh ujian Strata
Sarjana Pendidikan di jurusan geografi Fakultas Ilmu Sosial

Universitas Negeri Padang.



BABV
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya, maka pada bagian ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan dan saran.
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas VI1II.1 sebagai
kelas eksperimen dengan menggunakan model Problem Based Instruction (PBI) dan
kelas VI1IL.5 sebagai kelas kontrol dengan menggunakan metode konvensional pada
pembelajaran IPS Geografi materi permasalahan lingkungan hidup dan upaya
penanggulangannya di SMPN 7 Padang, diperoleh tes akhir siswa pada kelas
eksperimen nilai terendah yaitu 68 dan nilai tertinggi 100, sedangkan pada kelas
kontrol nilai terendah yaitu 60 dan nilai tertinggi yaitu 92.

Setelah dilakukan pengolahan data dan analisis data didapatkan bahwa hasil
penelitian menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
yaitu 81,09,dibandingkan dengan kelas kontrol hanya 75,05. Hasil uji hipotesis pada
taraf kepercayaan o 0,05 diperoleh bahwa thiwng > tube, Yaitu (2,47> 2,02), ini
menunjukkan bahwa hasil belajar kelas eksperimen signifikan berbeda dengan hasil
belajar kelas kontrol. Hal ini berarti terdapat pengaruh Model Problem Based
Instruction (PBI) terhadap kemampuan belajar IPS Geografi siswa pada materi
permasalahan lingkungan hidup dan upaya penanggulangannya di SMPN 7 Padang.

B. Saran
Dengan hasil penelitian ini, peneliti berupaya menyampaikan saran-saran
yang berkaitan dengan usaha meningkatkan kualitas pendidikan terutama dalam
proses pembelajaran di kelas sehingga hasil belajar yang optimal dapat diwujudkan.

Adapun saran-saran tersebut adalah:
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1. Kepada guru, khususnya guru mata pelajaran IPS Geografi, hendakanya lebih
inovatif lagi dalam menggunakan suatu model pembelajaran sehingga tujuan
yang diharapkan bisa tercapai dengan baik, salah satunya dapat dilakukan dengan
menerapkan model Problem based Instruction (PBI. Peningkatan kemampuan
tentang model pembelajaran khususnya PBI dapat dilakukan melalui pelatihan-
pelatihan, workshop, seminar, lokakarya dan lain sebagainya.

2. Masih banyak yang terkait dengan model pembelajaran yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa salah satunya model Problem Based Instruction (PBI),
sehingga disarankan untuk dapat melakukan penelitian lanjutan guna tercapainya

kesempurnaan karya ilmiah.
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